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ABSTRAK 
 

Optimalisasi perkembangan sosial emosional anak memerlukan dukungan media 
pembelajaran sesuai dengan karakteristik anak, namun keterbatasan media yang 
inovatif menjadi kendala dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan un-
tuk mengetahui proses pengembangan, kelayakan, dan peningkatan media ani-
masi KIDDOSE berbasis tematik untuk meningkatkan kemampuan sosial emo-
sional anak usia dini. Metode yang digunakan adalah Research and Development 
(R&D) dengan model Borg and Gall yang disederhanakan menjadi empat tahap, 
yaitu analisis kebutuhan, perancangan dan pengembangan produk, validasi ahli, 
serta uji coba terbatas dan luas dengan desain pretest-posttest. Subjek penelitian 
berjumlah 24 anak kelompok A. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, 
lembar validasi, dan observasi. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif 
dan kuantitatif serta uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan media animasi 
KIDDOSE dikembangkan melalui tahapan analisis, perancangan media, validasi 
ahli, revisi produk, serta uji coba kepada anak. Hasil validasi media sangat layak, 
dengan validasi ahli materi 98,44%, ahli media 88,33%, dan praktisi 92,5%. Nilai 
rata-rata pretest 21,00 meningkat menjadi 56,93 pada posttest. Uji N-Gain sebe-
sar 0,9153 kategori tinggi dengan persentase 91,53% menunjukkan media efektif. 
Kontribusi penelitian memberikan alternatif media pembelajaran inovatif yang 
praktis dan aplikatif bagi guru PAUD dalam menstimulasi kemampuan sosial 
emosional anak. Disimpulkan media KIDDOSE menarik, layak dan dapat  
digunakan dalam meningkatkan pembelajaran anak usia dini. 
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ABSTRACT 
 

Optimizing children's social-emotional development requires learning media that 
are appropriate to their developmental characteristics. However, the limited 
availability of innovative instructional media remains a challenge in the learning 
process. This study aimed to examine the development process, feasibility, and 
effectiveness of thematic-based KIDDOSE animated media in improving the so-
cial-emotional abilities of young children. The study employed a Research and 
Development (R&D) approach using the Borg and Gall model, which was sim-
plified into four stages: needs analysis, product design and development, expert 
validation, and limited and large-scale trials using a pretest-posttest design. The 
research participants were 24 children in Group A. Data were collected through 
interviews, validation sheets, and observations. The data were analyzed using 
qualitative and quantitative descriptive methods, complemented by the N-Gain 
test. The findings showed that the KIDDOSE animated media were developed 
through the stages of needs analysis, media design, expert validation, product 
revision, and field trials involving children. The validation results indicated that 
the media were highly feasible, with scores of 98.44% from material experts, 
88.33% from media experts, and 92.50% from practitioners. The mean pretest 
score increased from 21.00 to 56.93 in the posttest. The N-Gain score of 0.9153 
(91.53%) was categorized as high, indicating that the media were effective in 
improving children's social-emotional abilities. This study contributes an innova-
tive, practical, and applicable learning medium that can support early childhood 
education (ECE) teachers in fostering children's social-emotional development.In 
conclusion, the KIDDOSE animated media are engaging, highly feasible, and ef-
fective for enhancing social-emotional learning in early childhood. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan pada jenjang usia dini memegang peran penting dalam mengoptimalkan 

aspek-aspek perkembangan kognitif, sosial emosional, fisik motorik, bahasa, seni, dan 
nilai moral. Diantara kompetensi tersebut kompetensi sosial emosional menjadi fokus  
utama dalam penelitian ini. Kemampuan sosial emosional sebagai elemen dasar dalam 
perkembangan psikologis anak. Menurur Erik Erikson (dalam Nadia et al., 2025) kemam-
puan sosial emosional terdiri dari kesadaran diri, mengenali dan mengelola emosi, 
kesadaran sosial, mengatur dan mengekspresikan emosi dengan cara yang baik, dan 
pengambilan keputusan yang bertanggung jawab.  

Menurut Aprilia & Suryana, (2022) kemampuan sosial emosional sejak dini dapat 
memberikan dampak positif  pada stabilitas mental, kesehatan hubungan interpersonal, 
dan akademis di individu masa depan. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan sosial emosional anak usia dini, serta upaya yang 
dapat dilakukan untuk mendukung perkembangan tersebut. Selaras dengan pendapat 
Sukatin et al., (2020) sosial emosional diakui sebagai salah satu pilar utama dalam fase 
awal kehidupan anak. Keberhasilan anak dalam menuntaskan tugas-tugas perkem-
bangannya sangat dipengaruhi oleh kualitas stimulasi edukatif yang diterima dari ling-
kungan luar. Sejalan dengan prinsip tersebut, dapat dipahami bahwa kemampuan sosial 
dan emosional bukan merupakan kompetensi yang muncul secara otomatis seiring ber-
tambahnya usia. Kualitas perkembangan ini menuntut adanya stimulasi yang terencana, 
berkesinambungan serta sesuai dengan karakteristik unik pada setiap aspek pertumbuhan 
anak usia dini.  

Namun berdasarkan hasil temuan di salah satu lembaga PAUD pada saat observasi 
di kelompok A terlihat ada permasalahan perkembangan sosial emosional pada anak 
dengan kesulitan mengenali dan mengungkapkan emosi, munculnya emosi bentuk agresif 
verbal, dimana anak-anak sering mengucapkan kata-kata kasar, berteriak, marah-marah, 
sehingga sulit mengendalikan emosi saat berinteraksi dengan teman sebaya. Dalam 
proses pembelajarannya juga masih monoton hanya  guru saja yang berbicara menjelas-
kan materi pembelajaran tidak dengan mengunakan media pembelajaran, kurangnya ino-
vasi pembelajaran yang bisa membantu perkembangan sosial emosional anak. Metode 
yang dilakukan guru untuk melatih perkembangan sosial emosional anak masih kon-
vesional seperti penjelasan verbal. Selain itu, ditemukan juga masalah lain yakni latar 
belakang pendidikan terakhir guru di sekolah tersebut masih SMA/sederajat dan berdam-
pak pada proses pembelajaran yang kurang efektif.  

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti ini difokuskan pada penguatan aspek so-
sial emosional peserta didik melalui pemanfaatan media animasi Kenali Identitas Diri 
Dengan Olah Sosial Emosional (KIDDOSE), seiring dengan perkembangan media digital 
tidak hanya diterapkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, tetapi pada prasekolah 
pendidik pun diminta untuk menggunakan media digital karena keterbatasan para peserta 
didik untuk melakukan aktivitas pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu salah satu me-
dia digital yang digunakan pada penelitian ini yaitu media video animasi KIDDOSE. Me-
dia animasi KIDDOSE adalah media pemebelajaran berbentuk video animasi yang 
dikembangkan secara tematik. Media ini memuat cerita dan karakter pengenalan dan 
pengeloalan emosi, kesadaran sosial, dan tanggung jawab yang menggambarkan berbagai 
situai sosial emosional yang dekat dengan kehidupan anak usia dini. 

Melalui tampilan cerita yang interaktif dan visual yang menarik, media ini bisa mem-
bantu anak memahami berbagai bentuk perilaku sosial emosional secara lebih mudah dan 
menyenagkan. Video animasi salah satu pembelajaran yang persuasif dan efesien dalam 
memberikan pesan melalui elemen visual dan audio secara bersamaan (Putri & 
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Mudinillah, 2021), sedangkan penelitian menurut Apriansyah, (2020) video animasi me-
menggabungkan komponen audio serta visual guna menstimulasi fokus belajar anak. 
(Permatasari et al., 2024) media animasi didefinisikan sebagai hasil pengembangan visual 
yang menggabungkan ilustrasi kronologis menjadi tampilan gambar bergerak, yang ser-
ing kali menerapkan narasi dari realitas kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pendapat di 
atas, media video animasi bisa digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar. Me-
lalui daya tarik visual yang dinamis, media ini memfasilitasi penerapan materi secara 
lebih optimal. Dalam konteks ini, guru dapat memanfaatkan video animasi sebagai sarana 
untuk mengkolaborasi serta menstimulasi berbagai dimensi kemampuan sosial emosional 
pada anak usia dini secara lebih konkret.  

Hal ini selaras dengan Cantika & Ilhami, (2025) untuk meningkatkan kemampuan 
sosial emosional dengan menggunakan puzzle, sedangkan penelitan Syukron & Yudha, 
(2025) untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional dengan menggunakan metode 
storytelling. Oleh karena itu yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebe-
lumnya adalah media pembelajaran  dikembangkan berupa video animasi yang memuat 
berbagai materi pembelajaran tematik pada pendidikan anak usia dini. Menurut Margiati 
& Uminar, (2025) dalam konteks PAUD, pembelajaran tematik dipahami sebagai strategi 
yang mengintegrasikan berbagai materi ajar kedalam tema utama yang bersifat menye-
luruh. Pendekatan  ini  tidak  mengajarkan tema pembelajaran secara sendiri, melainkan 
melihat kegiatan belajar sebagai suatu proses yang saling terintegrasi dan memberikan 
pengalaman yang bermakna bagi anak. Dalam penerapannya di PAUD, pembelajaran 
dirancang berdasarkan tema, subtema, dan sub-subtema yang diarahkan untuk mengem-
bangkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan dengan mencakup sebagian 
maupun seluruh aspek perkembangan anak. Salah satu ciri utama pembelajaran tematik 
yaitu memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar sambil bermain melalui pem-
anfaatan berbagai media pembelajaran, sehingga seluruh aspek perkembangan anak dapat 
terstimulasi secara optimal.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana proses pengembangan, kelayakan dan peningkatan pengembangan media ani-
masi KIDDOSE berbasis tematik untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak 
usia dini.  
 
METODOLOGI  

Dalam melakukan pengembangan media animasi KIDDOSE pada penelitian ini 
menggunakan metode research and development (R&D) merupakan alur dan langkah 
yang dilakukan ketika mengembangkan atau menghasilkan produk yang baru ataupun 
memaksimalkan sebuah produk yang sudah ada serta bisa mempertanggung jawabkannya 
sesuai dengan ketentuan menurut Sukmadinata (dalam Anggermawan et al., 2024). 
Dengan berlandaskan pada model pengembangan Brog & Gall, prosedur ini memastikan 
bahwa setiap tahapan pengembangan dilakukan secara tepat guna memperoleh luaran 
produk yang unggul. Pengembangan yaitu metode penelitian yang perlu dilakukan agar 
mendapatkan suatu hasil produk maksimal dan dapat diuji keefektivan produk yang 
dikembangkan. Pelaksanaannya dilakukan melalui beberapa tahapan pengembangan. 
Model pengembangan Brog & Gall awalnya terdiri dari sepuluh langkah, namun disede-
rhanakan menjadi empat langkah utama karena penelitian difokuskan pada pengemban-
gan produk skala terbatas sesuai kebutuhan penelitian PAUD tanpa mengurangi hakikat 
proses pengembangan produk. Adapun langkah-langkah pengembangan yang dilakukan 
melalui beberapa tahap pada alur di bawah ini: 
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Grafik 1 Bagan Alur Pengembangan  

 
Berdasarkan gambar bagan alur pengembangan di atas tahap awal fase studi penda-

huluan atau analisis masalah, pada tahap pertama observasi dilakukan untuk mengidenti-
fikasi permasalahan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran sosial emosional. Kedua 
perencanaan dan pengembangan produk, berdasarkan hasil analisis masalah peneliti me-
rencanakan pengembangan produk media video animasi dengan mempertimbangkan 
sesuai dengan karakteristik usia dan kemampuan anak. Ketiga validasi produk dan revisi, 
validasi produk yang akan dikembangkan divalidasi oleh ahli materi yang mencakup in-
dikator sesuai aspek kemampuan sosial emosional anak, ahli media mencakup aspek 
tampilan visual, audio, teknis media dan kesesuaian tema, dan validasi praktisi oleh guru, 
lalu revisi produk sesuai dengan masukakan dari para ahli, hasil validasi kemudian diana-
lisis dan dikategorikan berdasarkan persentase yang diperoleh sesuai dengan kriteria se-
bagai berikut: 

 
Tabel 1 Kriteria Validasi  

 
Persentase  Kategori 
0% - 25% Kurang Layak 
26% - 50% Cukup Layak 
51% - 75% Layak 
76% - 100% Sangat Layak 

 
Pada tabel di atas kriteria validasi ditentukan dengan angka persentase dan kategori 

mulai dari kurang layak sampai dengan sangat layak. Tahap keempat uji coba terbagi 
menjadi dua fase, yakni terbatas dan uji luas. Uji coba terbatas diimplementasikan pada 
sampel kecil anak kelompok A untuk menilai peningkatan awal media untuk meningkat-
kan kemampuan sosial emosional anak dan uji coba luas dilaksanakan pada lingkup satu 
kelas anak kelompok A untuk melihat peningkatan secara keseluruhan media di analisis 
menggunakan uji N-Gain untuk melihat pemerolehan data mengenai besaran pertum-
buhan kompetensi anak setelah implementasi.  

Penelitian ini melibatkan total subjek sebanyak 24 anak kelompok A untuk uji coba 
luas di PAUD Al Hasanah, dengan sample tujuh anak untuk uji coba terbatas. Teknik 
pengumpulan data menggunakan validasi produk dilakukan oleh ahli materi, ahli media 
dan praktisi menggunakan lembar validasi yang disusun berdasarkan instrumen 
penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam proses validasi ahli dengan 
menggunakan skala likert 4 poin. Skala ini digunakan untuk mengukur tingkat kelayakan 
media yang dikembangkan. Setiap pertnyataan diberikan empat alternatif jawaban 
dengan rentang skor 1-4, dimana skor 4 menunjukan penilaian paling tinggi dan skor 1 
menunjukan penilaian paling rendah. Adapun indikator pada validasi ahli materi meliputi 

 
Analisis 

Potensi dan 
Masalah 

Perancangan 
dan Pengem-

bangan 
Produk 

Validasi 
Ahli dan 
Revisi 

Uji Coba 
Terbatas 
dan Luas, 
serta Hasil 
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kesesuaian materi, kebahasaan, pembelajaran emosional, dan nilai sosial, sedangkan in-
dikator pada validasi ahli media meliputi tampilan visual, audio, teknis media, dan kes-
esuaian tema, kemudian indikator pada praktisi meliputi indikator media dan materi, wa-
wancara, dan observasi dilakukan menggunakan lembar obsevasi yang memuat beberapa 
indikator penilaian yaitu percaya diri, pengelolaan emosi, kesadaran sosial, keterampilan 
sosial, dan tanggung jawab.  

Pendekatan analisis data dilakukan secara terpadu, data kualitatif dianalisis 
menggunakan Miles dan Huberman melalui proses reduksi, kategorisasi, deskripsi data 
(tabel dan grafik), serta verifikasi kesimpulan. Sementara pendekatan kuantitatif difokus-
kan pada pengolahan nilai validitas media dan pengujian signifikansi peningkatan 
menggunakan rumus N-Gain. Analisis peningkatan tersebut untuk mengetahui kemam-
puan anak sebelum dan sesudah penerapan (pretest-posstest), yang kemudian diklasifi-
kasikan berdasarkan standar kriteria N-Gain sebagai berikut:  

 
         Tabel 2 Kriteria Skor Uji N-Gain  
 

       Nilai N-Gain          Interpretasi 
0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 
0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 

0,00 ≤ g ≤ 0,30 Rendah 
 

Selain itu, peningkatan media pembelajaran dianalisis berdasarkan persentase hasil 
perolehan skor. Persentase tersebut digunakan untuk mengetahui kategori peningkatan 
media yang dikembangkan dalam dalam proses pembelajaran. Adapun kriteria pening-
katan dapat dilihat pada tebel berikut: 
 

    Tabel 3 Kriteria Persentase Uji N-Gain  
 
       Persentase (%)         Interpretasi 

< 40 Tidak Efektif 
40 - 55 Kurang Efektif 

55 - 75 Cukup Efektif 

  > 76 Efektif 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  

Hasil penelitian yang dilaksanakan di lembaga PAUD Al Hasanah pada pengem-
bangan media animasi KIDDOSE berbasis tematik untuk meningkatkan kemampuan so-
sial emosional anak usia dini. Sebelum pengembangan dilakukan, pada tahap pertama 
diawali pelaksanaan wawancara mendalam bersama guru kelas guna mengetahui kondisi 
objektif serta kendala dalam stimulasi kemampuan sosial emosional anak. Hasil melalui 
wawancara menunjukan bahwa dalam praktik pembelajaran guru masih menggunakan 
metode konvensional berupa penjelasan verbal tanpa memanfaatkan media pembelajaran 
yang menarik bagi anak. Guru menyampaikan bahwa “anak kerap kesulitan dalam 
mengenali dan mengungkapkan emosi”.  Hal tersebut terlihat dari perilaku anak yang 
sering menunjukan emosi secara berlebihan seperti marah, berteriak,  hingga penggunaan 
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kata yang tidak santun saat berinteraksi sosial. Selain itu  guru juga  menyampaikan 
“penggunaan media pembelajaran di Sekolah ini juga masih kurang  untuk meningkatkan  
kemampuan sosial emosional anak,  pembelajaran yang dilakukan pun cenderung bersifat 
monoton segingga anak kurang tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran secara 
aktif”. Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa diperlukan inovasi media 
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan anak dalam kegiatan belajar serta 
membantu anak untuk memahami konsep sosial emosional dengan cara yang lebih 
menarik dan menyenangkan. 

Pada perencanaan pengembangan produk berdasarkan hasil analisis wawancara 
ditemukan adanya permaslahan  sehingga peneliti ingin  mengembangkan media animasi 
KIDDOSE sebagai alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan sosial emosinal anak usia dini. Pada tahap 
perancangan media animasi mencakup pembuatan storyboard, perancangan alur cerita , 
pengembangan karakter, ilustrasi visual, serta penyususnan materi animasi sesuai tema 
pembelajaran. Materi yang disusun oleh peneliti akan divisualisasikan ke dalam media 
animasi. Pengembangan dilakukan dengan merealisasikan rancangan media menjadi se-
buah produk akhir, tahap perencanaan dilakukan secara sistematis melalui penyusunan 
konsep media, pembuatan storyboard, pengembangan alur cerita, desain karakter, serta 
penyusunan materi yang disesuaikan dengan indikator perkembangan sosial emosional 
anak usia dini. Media dirancang dengan mengintegrasikan unsur audio visual agar sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini yang menyukai pembelajaran yang menarik dan in-
teraktif, pada tahap selanjutnya peneliti mulai mengumpulkan berbagai bahan yang dibu-
tuhkan dalam proses pembuatan media. Bahannya mencakup elemen multimedia seperti 
suara, backsound, gambar, video, dan animasi untuk mendukung tampilan media.  

Proses pengembangan media animasi KIDDOSE untuk elemen visual yang didukung 
melalui platfrom canva dan pinterest untuk desain visual, kemudian untuk mendukung 
aspek audio peneliti menggunakan AI Gemini untuk pembuatan audio dan aplikasi 
CapCut untuk pengolahan video. Media animasi KIDDOSE dapat ditayangkan dalam 
bentuk video yang mudah digunakan dan ditayangkan secara langsung menggunakan 
teknologi seperti laptop dan proyektor. Media animasi KIDDOSE untuk mengetahui ke-
layakan media ini  dinilai melalui validasi ahli untuk mengetahui produk yang dibuat 
apakah layak atau tidak untuk digunakan sebagai media pembelakaran anak usia dini, 
peneliti melibatkan tiga orang validator yang terdiri dari akademisi sebagai ahli materi, 
pakar di bidang media, serta praktisi guru PAUD untuk memberikan penilaian profe-
sional. Pengumpulan data dilakukan secara sistematis menggunakan lembar validasi 
dengan skala pengukuran 1-4. Berdasarkan hasil pengujian, pengembangan media ani-
masi KIDDOSE berbasis tematik untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak 
memperoleh skor persentase sebesar 98,44% dari ahli materi. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa media berada pada kualifikasi sangat layak dan siap untuk diimplementasikan da-
lam proses pembelajaran, berikut tabel penilaian validasi ahli materi: 

 
Tabel 4 Hasil Validasi Ahli Materi 

 
NO Indikator 

Penilaian Persentase Kategori 

1.  Kesesuaian Materi 100% Sangat Layak 
2.  Kebahasaan 93,75% Sangat Layak 

  3.    Pembelajaran Emosional  100%  Sangat Layak 
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  4.    Nilai Sosial 100% Sangat Layak 

Rata-rata    98,44% Sangat Layak  
 

Berdasarkan tabel di atas penilaian ahli materi pada media animasi KIDDOSE hasil 
penilaian menunjukan bahwa indikator penilaian pada kesesuaian materi mendapatkan 
skor (100%), kebahasaan (93,75%), pembelajaran emosional (100%), dan nilai sosial 
mendapatkan skor (100%). Secara keseluruhan media animasi KIDDOSE mencatatkan 
perolehan skor rata-ratasebesar 98,44% yang menempatkan pada kualifikasi sangat layak. 
Berdasarkan capaian tersebut, media ini dinyatakan memenuhi standar validitas untuk 
diimplementasikan sebagai sarana pendukung pembelajaran anak usia dini. 

Hasil validasi ahli media pada media animasi KIDDOSE memperoleh persentase sebesar 
88,33% sehingga dikatakan sangat layak, berikut tabel penilaian validasi ahli media: 

 
Tabel 5 Hasil Validasi Ahli Media 

 
NO Indikator 

Penilaian Persentase Kategori 

1.  Tampilan Visual 85% Sangat Layak 
2.  Audio 90% Sangat Layak 

3.  Teknis Media  83,33%  Sangat Layak 

4.  Kesesuaian Tema 95% Sangat Layak 

Rata-rata    88,33% Sangat Layak  
 

Dapat dilihat pada hasil uji validitas media, animasi KIDDOSE hasil penilaian 
menunjukan bahwa indikator penilaian pada tampilan visual memperoleh skor (85%), 
audio (90%), teknis media (83,33%), dan kesesuaian tema memperoleh skor (95%). 
Pemerolehan rata-rata keseluruhan sebesar 88,33% menempatkan media animasi ini pada 
kategori sangat layak untuk mendukung proses pembelajaran anak usia dini. Selain 
penilaian dari akademisi, validasi yang dilakukan oleh ahli praktisi juga menunjukan hasil 
yang sangat menuaskan dengan skor 92,5%. Tingginya angka validitas dari kedua per-
spektif ini membuktikan bahwa media yang dikembangkan telah siap digunakan sebagai 
solusi edukatif yang efektif, berikut tabel penilaian validasi ahli praktisi: 
 

Tabel 6 Hasil Validasi Ahli Praktisi 
 

NO Indikator 
Penilaian Persentase Kategori 

1.  Media 95% Sangat Layak 
2.  Materi 90% Sangat Layak 

Rata-rata    92,5% Sangat Layak  
 

Hasil tabel di atas penilaian ahli praktisi pada media animasi KIDDOSE hasil 
penilaian menunjukan bahwa indikator penilaian pada indikator penilaian media mem-
peroleh skor (95%), dan pada indikator penilaian materi memperoleh skor  (90%). Secara 
keseluruhan media animasi KIDDOSE memperoleh skor rata-rata 92,5% yang termasuk 
kategori sangat layak dan bisa digunakan untuk media pembelajaran di PAUD. 
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Selanjutnya pada tahap uji coba terbatas dan uji coba luas yang diperoleh dari hasil 
instrumen observasi anak, uji coba terbatas dilakukan pada anak kelompok A dengan 
jumlah tujuh orang anak, hasil observasi anak sangat antusias menonton media animasi 
KIDDOSE dan anak-anak pun tertarik untuk menonton video yang ditayangkan karena 
sebelumnya belum pernah menggunakan media animasi KIDDOSE sebagai media pem-
belajaran untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional, sedangkan uji coba luas me-
dia animasi KIDDOSE yang melibatkan subjek penelitian dalam skala lebih besar, yakni 
24 anak pada kelompok A. Data dikumpulkan melalui instrumen observasi sistematis 
yang selaras dengan indikator perkembangan sosial emosional anak usia dini. Temuan 
riset mengonfirmasi adanya transformasi respons anak yang lebih positif selama proses 
instruksional dibandingkan dengan periode sebelum intervensi. Penggunaan media KID-
DOSE terbukti mampu meningkatkan konsentrasi, aktivitas, serta keterlibatan peserta di-
dik secara signifikan. Secara kuantitatif, media ini terlihat dari perbandingan nilai rata-
rata, di mana skor pretest sebesar 21,00 mengalami kenaikan pada hasil posttest menjadi 
56,93. 

Peningkatan penggunaan media animasi KIDDOSE dianalisis berdasarkan pening-
katan kemampuan sosial emosional yang ditunjukan melalui hasil uji coba terbatas dan 
uji coba luas. Pemerolehan skor setiap pertemuan disajikan dalam bentuk grafik berikut: 

 

 
 

Grafik 2 Hasil Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Luas 
 

Berdasarkan data yang disajikan diatas, teramati adanya perkembangan hasil yang 
konsisten pada setiap tahap intervensi. Perolehan data uji coba terbatas pada pertemuan 
pertama sebesar 27% meningkat menjadi 32% di pertemuan kedua, dan terus melonjak 
secara signifikan hingga mencapai 41% pada pertemuan terakhir. Pola peningkatan terse-
but membuktikan bahwa penggunaan instrumen video animasi KIDDOSE memberikan 
dampak konstruktif bagi penguatan kompetensi sosial emosional anak. Pada uji coba luas 
terlihat pola pertumbuhan kompetensi yang positif di setiap tahap intervensi. Capaian 
pada fase awal tercatat sebesar 35%, meningkat menjadi 45% pada tahap kedua, dan men-
capai 56% pada tahap ketiga. Signifikansi kenaikan terlihat jelas pada pertemuan keempat 
dengan persentase 70%, yang kemudian terakumulasi menjadi 89% di akhir pertemuan 
kelima. Keterlibatan aktif dan respons positif dari peserta didik yang muncul secara ber-
tahap selama proses pembelajaran menjadi indikator keberhasilan intervensi ini. Konsis-
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tensi peningkatan ini mengukuhkan bahwa media animasi KIDDOSE efektif dalam me-
micu perkembangan sosial emosional peserta didik. Setelah fase uji coba luas berakhir, 
peneliti melakukan uji N-Gain guna memvalidasi tingkat keberhasilan media tersebut.  

Setelah pelaksanaan uji coba, selanjutnya dilakukan analisis N-Gain untuk menge-
tahui tingkat keberhasilan media animasi KIDDOSE dalam meningkatkan kemampuan 
sosial emosional anak. Peningkatan media animasi KIDDOSE dalam meningkatkan ke-
mampuan sosial emosional anak usia dini dianalisis berdasarkan perhitungan N-Gain dari 
nilai pretest dan posttest. Berikut hasil uji N-Gain menggunakan SPSS. 
 

Tabel 7 Hasil Uji N-Gain 
 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NGain_Score 24 .75 1.00 .9153 .08147 
NGain_Persen 24 75.00 100.00 91.5326 8.14738 

 
Hasil tabel di atas analisis N-Gain antara nilai pretest dan posttest menunjukan bahwa 

nilai N-Gain score memperoleh skor sebesar 0,9153, sehingga interpretasi yang didapat 
tinggi. Sedangkan hasil N-Gain persen memperoleh skor sebesar 91,5326, sehingga in-
terpretasi yang didapat efektif. Secara analisis, tingginya nilai peningkatan ini sejalan 
dengan hasil penelitian selama proses pembelajaran yang menunjukan bahwa anak lebih 
antusias, aktif, dan responsif terhadap stimulus yang diberikan melalui media animasi. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa media animasi KIDDOSE mampu memberikan pen-
ingkatan yang signifikan terhadap kemampuan anak dalam mengenali emosi, mengen-
dalikan diri, serta berinteraksi secara positif dengan lingkungan sosialnya. Oleh karna itu, 
dapat disimpulkan secara keseluruhan hasil uji N-Gain menunjukan bahwa pengem-
bangan media animasi KIDDOSE dalam penelitian ini efektif digunakan untuk mening-
katkan  kemampuan sosial emosional anak usia dini.  
Pembahasan  

Hasil temuan penelitian saat observasi dan wawancara menunjukan bahwa pembela-
jaran sosial emosional di PAUD Al Hasanah masih menggunakan metode konvensional 
dan belum didukung media pembelajaran yang menarik. Kondisi tersebut menyebabkan 
anak mengalami kesulitan dalam mengenali dan mengelola emosi serta berinteraksi 
secara positif dengan teman sebaya. Dalam perspektif teori perkembangan psikososial 
Erik Erikson, anak usia dini berada pada tahap initiative vs guil, dimana mereka mulai 
mengembangkan inisiatif dalam berinteraksi sosial dan mengekspresikan emosi. Menurut 
Yus & Saragih, (2023), menyatakan bahwa perkembangan sosial emosional anak memer-
lukan stimulasi yang tepat melalui pengalaman belajar yang bermakna. Selain itu, analisis 
kebutuhan media untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional yang dilakukan oleh 
Meno et al., (2024), menunjukan bahwa guru memerlukan media yang mampu membantu 
anak mengenali dan mengekspresikan emosi secara tepat sehingga pembelajaran menjadi 
lebih efektif. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, peneliti mengembangkan media animasi 
KIDDOSE berbasis tematik sebagai alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan sosial emosional anak usia dini. Pemilihan media animasi didasarkan pada 
karakteristik anak usia dini yang lebih tertarik pada penyajian visual gerak, suara, dan 
alur cerita yang menarik. Penelitian Wina et al., (2022), menunjukan bahwa media video 
animasi yang dirancang sesuai karakteristik anak mampu menjadi sarana yang efektif da-
lam menstimulasi kemampuan sosial emosional. Sejalan dengan Ramadhan et al., (2024), 
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menjelaskan bahwa film animasi dapat menjadi media pengenalan nilai sosial emosional 
karena anak cenderung memahami pesan moral melaui tokoh dan cerita yang disajikan.  

Selanjutnya hasil validasi menunjukan bahwa media animasi KIDDOSE  mem-
peroleh kategori sangat layak berdasarkan penilaian ahli. Tingginya skor validasi menun-
jukan bahwa media telah memenuhi aspek kesesuaian materi, tampilan visual, audio, dan 
kesesuaian tema pembelajaran. Sesuai dengan penelitian Perdani, (2025), menyatakan 
bahwa proses validasi merupakan tahap penting dalam penelitian pengembangan untuk 
memastikan kualitas produk sebelum diimplementasikan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang telah melalui proses 
validasi ahli memiliki kelayakan yang tinggi dan lebih siap digunakan dalam 
pembelajaran anak usia dini (Luvita & Rahma, 2025).  

Berkaitan dengan hasil validasi tersebut hasil uji coba terbatas dan uji coba luas 
menunjukan adanya peningkatan kemampuan sosial emosional anak pada setiap per-
temuan. Anak terlihat lebih aktif, antusias, dan mampu menunjukan perilaku sosial yang 
lebih positif setelah menggunakan media animasi KIDDOSE. Menurut Hasibuan et al., 
(2025), bahwa media animasi mampu meningkatkan perkembangan sosial emosional 
anak melalui penyajian situasi sosial yang mudah dipahami oleh anak. Windarsih & 
Komala, (2025), juga menjelaskan bahwa kualitas media pembelajaran yang baik akan 
mempengaruhi keberhasilan implementasi pembelajaran di kelas. 

Keberhasilan implementasi media animasi KIDDOSE terlihat dari hasil analisis nilai 
N-Gain menunjukan kategori tinggi dan persentase peningkatan masuk dalam kategori 
efektif. Hasil tersebut menunjukan bahwa media animasi KIDDOSE mampu meningkat-
kan kemampuan sosial emosional anak usia dini secara signifikan. Menurut Ula & 
Hidayati, (2024), bahwa media audio vidual dapat meningkatkan keterlibatan anak 
selama pembelajaran sehingga berdampak pada perkembangan sosial emosional anak 
yang lebih optimal. Selain itu, kajian literatur yang dilakukan Dhida, (2021), menyimpul-
kan bahwa media video animasi mampu mempengaruhi prilaku sosial anak karena 
cenderung meniru perilaku positif yang ditampilkan oleh tokoh dalam animasi. Penelitian 
Liani, (2024), menegaskan bahwa video animasi merupakan salah satu media yang efektif 
untuk menstrimulasi perkembangan sosial emosional anak usia dini.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media ani-
masi dapat menjadi solusi alternatif dalam pembelajaran sosial emosional anak usia dini. 
Meskipun demikian, penting untuk dipahami bahwa media bukan satu-satunya faktor 
yang menentukan keberhasilan pembelajaran. Lingkungan belajar, interaksi sosial, serta 
dukungan dari guru tetap menjadi komponen penting yang saling berkaitan. Hal ini 
didukung oleh penelitian terbaru yang menyatakan bahwa perkembangan sosial emo-
sional anak dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi (Dini, 2023).  

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengem-
bangan media animasi KIDDOSE dilakukan melalui tahapan sistematis yang meliputi an-
alisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, validasi ahli, serta uji coba terbatas dan 
luas. Hasil validasi menunjukkan bahwa media animasi KIDDOSE berada pada kategori 
sangat layak, dengan persentase kelayakan dari ahli materi sebesar 98,44%, ahli media 
88,33%, dan praktisi 92,5%, sehingga media ini memenuhi standar untuk digunakan da-
lam pembelajaran anak usia dini. Proses implementasi media animasi KIDDOSE dalam 
pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan dan respons anak secara 
bertahap. Hal ini terlihat dari hasil uji coba terbatas maupun uji coba luas yang menun-
jukkan peningkatan persentase capaian kemampuan sosial emosional pada setiap per-
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temuan. Selain itu, hasil pretest dan posttest pada uji coba luas menunjukkan adanya pen-
ingkatan yang signifikan, dengan rata-rata skor dari 21,00 menjadi 56,93. Berdasarkan 
hasil uji N-Gain, diperoleh nilai sebesar 0,9153 dengan kategori tinggi dan persentase 
sebesar 91,53% dengan kategori efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa media animasi 
KIDDOSE secara signifikan mampu meningkatkan kemampuan sosial emosional anak 
usia dini, khususnya dalam aspek mengenali emosi, mengendalikan diri, serta berinteraksi 
sosial secara positif. 
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